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PENDAHUL UAN

L atar Belakang Masalah

liImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengaa iwencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bllenya penguasaan
kumpulan - pengetahuan yang berupa fakta- fakta, efhkensep, atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suabsgs penemuan. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalanmgsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan naamadiam sekitar
secara ilmiah.

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang ulisusecara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaanpdagamatan yang
dilakukan oleh manusia. Sebagaimana yang dikemukaled Powler yang
dikutif oleh Samatowa (2006:2), bahwa IPA merupakiému yang
berhubungan dengan dengan gejala-gejala alam daendaan yang
sistematis yang teratur secara teratur, berlakunuiyang berupa kumpulan
dari hasil observasi dan eksperimen.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untukenmenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah. Padgkatt SD
khususnya, IPA diharapkan menekankan pada pemisiajeeknologi

masyarakat dengan mengarahkan pada pengalamanarbeiaglalui



penerapan konsep-konsep IPA secara langsung. Psarbal IPA di SD

sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untokenumbuhkan

kemampuan berfikir dan bekerja. Hal tersebut sejalangan pendapat
Samatowa (2006:13) bahwa :

Daur belajar yang mendorong perkembangan konsepéBAgai berikut :

a. Eksplorasi, yaitu anak mengalami (mengindera) obgalara langsung.
b. Generalisasi, yaitu menarik kesimpulan dari belerapformasi

(pengalaman) yang tampaknya bertentangan dengag yelah

dimiliki anak.

c. Deduksi, yaitu mengaplikasikan konsep yang barndgdisasi) pada
situasi dan kondisi baru.

Sejalan dengan perkembangan zaman, pembelajakasalR ini harus
lebih menekankan dalam pembelajaran. Anak sebagsit pembelajaran
(student centre) bukan teacher centre. Pembelajaran IPA didalam kelas
harus dipandang sebagai suatu proses aktif damatsdipgngaruhi oleh apa
yang sebenarnya ingin dipelajari anak. Hasil belajawa tidak hanya
bergantung pada apa yang disajikan oleh guru, m&aidipengaruhi juga
oleh interaksi antara berbagai informasi yang datiiranak dan siswa
mengolah informasi berdasarkan pemahaman yang telahiliki
sebelumnya.

Tujuan pokok pembelajaran IPA adalah agar anak yadari
keterbatasan pengetahuan mereka, memiliki rasa tagu untuk menggali
berbagai pengetahuan baru dan akhirnya dapat miémgalkannya kedalam

kehidupan sehari-hari mereka. Setiap guru harus ahami alasan IPA

perlu diajarkan di sekolah dasar. Ada beberapaaaldBA dimasukan



kedalam kurikulum yaitu IPA berfaedah bagi suatogsa, melatih berfikir

kritis, tidak bersifat hapalan belaka dan dapat beartuk kepribadian anak.
IPA Sekolah Dasar harus berlandaskan keterampitases seperti

yang didefinisikan oleh Paolo dan Marten (Samat@086:5) :

Mengamati

Mencoba memahami apa yang diamati

Menggunakan pengetahuan baru untuk apa yang terjadi

Menguji ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk matihapakah
ramalan itu benar.

PwpNPE

Dengan diberlakukannya KTSP, inti kegiatan belajgngajar IPA
adalah belajar aktif. Dimana pengembangan kompeseswa disesuaikan
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepamtpeserta didik
serta tuntutan lingkungan. Hal ini tentu saja mémuguru dan calon guru
agar lebih kreatif dalam mengembangkan pembelgjars@hingga
memungkinkan siswa dapat bersekspresi melalui t@giayata yang
menyenangkan dan mampu mengembangkan potensisesaia optimal.

Pada umumnya masalah yang dihadapi di sekolahr didslam
pembelajaran IPA adalah berkaitan dengan kuranghgia peraga, buku
sumber, dan guru yang berperan sangat dominan ddagatan
pembelajararfteacher centre) sehingga siswa tidak diberi kesempatan untuk
melakukan pengamatan dalam percobaan IPA.

Berdasarkan pengalaman peneliti guru dalam mebtaksa
pembelajaran IPA di kelas VI SDN Gintung Cilejet (Kecamatan
Parungpanjang Kabupaten Bogor, aktivitas guru ddivias siswa serta

hasil belajar siswa tidak optimal. Dalam menyamaaikmateri guru



langsung menjelaskan materi dari buku paket, dafikisemelakukan
demonstrasi tanpa melakukan percobaan yang mengiak untuk aktif
dalam pembelajaran tersebut. Sedangkan IPA ituahdadimu yang
berlandaskan observasi, pengamatan atau percoBadain itu aktivitas
siswa tidak optimal. Hal ini terlihat dari anak &og perhatian terhadap
pembelajaran. Kurangnya rasa antusias untuk betajak termotivasi, dan
kurang aktifnya anak dalam pembelajaran. Dalansgwopembelajaran
siswa hanya mendengarkan, melihat demonstrasi gwencatat penjelasan
guru dan menjawab latihan soal. Siswa tidak dilaerikesempatan untuk
ikut aktif dalam percobaan yang dilakukan oleh guru

Hal ini berdampak pada rendahya hasil belajar sisghingga
diperoleh data bahwa dari 35 siswa yang lulus sligtassing grade
berjumlah 8 siswa, sedangkan 27 siswa lainnya beéldns karena skor
yang diperoleh berada dibawah passing grade. Skaarmprdasarkan hasil
observasi aktivitas siswa diperoleh data bahwa 8farorang siswa, 46 %
siswa perhatiannya kurang, 80,5 % siswa kreatrfjtaskurang dan 60 %
siswa ketekunannya kurang. Dengan demikian damamnplulkan bahwa
perhatian, keaktifan dan ketekunan siswa dalam pkjalban tersebut
berada dalam posisi kurang.

Adapun permasalahan yang dialami anak yang dgadikokus
perbaikan dalam penelitian ini adalah :
1. Sebagian besar siswa kurang perhatian dalam pearagldPA pada

pokok bahasan hubungan antara gaya dan gerak.



Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran gurngykurang
menarik, sehingga guru kurang memotivasi siswand@leambelajaran.
2. Sebagian besar siswa kurang aktif dalam pembetajatdbungan
antara gaya dan gerak karena metode yang digurmé&hrguru tidak
memberikan kesempatan kepada semua siswa untukrtisipasi aktif
dalam pembelajaran.

3. Sebagian besar siswa tidak memahami konsep hubwargara gaya
dan gerak.

4. Hasil belajar siswa pada umumnya selalu rendah.

Dari permasalahan di atas peneliti mengajukan aebmetode
pembelajaran yang dapat memperbaiki proses dahdeajar siswa yaitu
metode eksperimen.

Roestiyah (2001:80) menyatakan bahwa metode ekspreradalah
suatu cara mengajar dimana siswa melakukan suetalq@an tentang suatu
hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasibpaannya, kemudian
hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan diuasi oleh guru.
Melalui metode eksperimen siswa akan lebih termagtivdan lebih aktif
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merekean suatu
penelitian tindakan kelas dalam rangka memperipadses dan hasil belajar
siswa, melalui judul penelitian PENGGUNAAN METOMKSPERIMEN
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP HUBUNGAN

ANTARA GAYA DAN GERAK MATA PELAJARAN IPA ( Penelitan



Tindakan Kelas di kelas VI SDN Gintung Cilejet 02edamatan

Parungpanjang Kabupaten Bogor ).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusag gkan diungkap

dalam penelitian ini yaitu : “Apakah pembelajaraf®Al dengan

menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkaahaenan siswa

melalui pokok bahasan Hubungan Antara Gaya dankGdireKelas VI

Sekolah Dasar ?”

Bedasarkan rumusan masalah tersebut, dapat digabarertanyaan
yang akan menjadi fokus penelitian adalah :

a. Bagaimana gambaran perencanaan pembelajaran IPAgarden
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkamalmEman
siswa tentang konsep Hubungan Antara Gaya dan Glkridklas VI
SD Negeri Gintung Cilejet 02 Kecamatan Parungpanjdabupaten
Bogor ?

b. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran [IPAgamlen
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkamalmaman
siswa tentang konsep Hubungan Antara Gaya dan Giridédlas VI
SD Negeri Gintung Cilejet Kecamatan Parungpanjarapugpaten
Bogor ?

c. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa tentangkéhgaungan

Antara Gaya dan Gerak setelah menggunakan metasgeraken di



kelas VI SD Negeri Gintung Cilejet Kecamatan Papargjang

Kabupaten Bogor ?

C. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitdakan kelas yang

ingin dicapai :

a. Mengetahui gambaran perencanaan pembelajaran IRWade
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep Hubungan Antara Gaya
Gerak di Kelas VI SD Negeri Gintung Cilejet 02 Kewa#an
Parungpanjang Kabupaten Bogor.

b. Mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran |IRfgade
menggunakan metode eksperimen untuk - meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep Hubungan Antara Gaya
Gerak di kelas VI SD Negeri Gintung Cilejet Kecaamat
Parungpanjang Kabupaten Bogor.

c. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa tentang epons
Hubungan Antara Gaya dan Gerak setelah menggunakéode
eksperimen di kelas VI SD Negeri Gintung CilejetcKmatan

Parungpanjang Kabupaten Bogor.



2. Manfaat Penelitian

Penelitian yang di lakukan ini di harapkan akamminerikan banyak
manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Adapun raadti hasil penelitian
ini adalah :
a. Bagi siswa

1. Memudahkan siswa memahami materi pelajaran IPA.

2. Meningkatkan minat, antusias dan kreatifitas sislaéam belajar
IPA.

b. Bagi Guru

1. Membantu guru dalam mengembangkan dan menggunaktoden
pembelajaran terutama metode eksperimen.

2. Memperoleh wawasan dan pengalaman dalam melakukan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran IPA yabgda dan
lebih efektif.

3. Menghilangkan kejenuhan guru dalam proses pemipaiajgang
pada umumnya relatif sama yaitu menggunakan metedamah
saja.

4. Meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaiswa.

c. Bagi Sekolah

Mendorong sekolah agar berupaya menyediakan sa@mgrasarana

untuk menunjang kelancaran pelaksanaan percobkspér@amen dalam

pembelajaran IPA terutama dengan menggunakan metedmbaan/

eksperimen.



Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis tindakan dari penelitian tindakaradalah sebagai
berikut :
“Dengan menggunakan metode eksperimen pemahamama sentang
konsep hubungan antara gaya dan gerak dalam pgarhaldPA di kelas

VI SDN Gintung Cilejet 02 menjadi lebih baik ataemmgkat.”

Penjelasan I stilah
1. Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, dianmsswa
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal,amatigprosesnya
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian pasgamatan itu di
sampaikan kekelas dan eveluasi oleh guru. (Roé&siial:80).
Prosedur Penggunaan Metode Eksperimen (Roestiydlf)l:80)
meliputi:
1) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksper mereka
harus memahami masalah yang akan dibuktikan melkfgerimen.
2) Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang :
a. Alat serta bahan yang akan digunakan dalam peroobaa
b. Urutan yang akan di tempuh sewaktu eksperimengsiang
c. Seluruh proses atau hal-hal yang penting saja glenagat

d. Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan
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e. Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi
pekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atalwapgaian yang
menunjang kesempurnaan jalannya eksperimen.

f. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumputleesi
penelitian siswa, mendiskusikan ke kelas, dan meaigasi
dengan tes atau sekedar tanya jawab.

2. Pemahaman konsep didefinisikan sebagai aspek yargaou pada
kemampuan untuk mengerti dan memahami suatu kokespdian
memaknai arti materi. Kemampuan dalam pemahamanehputi :
(Bloom, 1978: 92-96)

a. Translasi, yaitu kemampuan pemahaman dlam menétjeamadari
suatu konsepsi abstrak menjadi suatu model atagapkean konsep
yang dirumuskan ke dalam kata-kata atau ke dalafikgr

b. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk mengenal damahami ide
utama suatu komunikasi. Misalnya, diberikan suaagrdm, tabel,
grafik, atau gambar-gambar lainnya dan diminta kiditafsirkan.

c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk meramalkan rigereingan
suatu data dari bentuk data yang lain namun serupa.

Kemampuam ini diukur dengan menggunakan tes penah&onsep

yang dilaksanakan pada spedtest danposttest.
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M etode Penelitian

Metode penelitian yang di gunakan yaitu penelikaalitatif berupa
penelitian tindakan kelaClass Action Researt). Metode penelitian ini di
pilih karena memberikan gambaran tentang prilakwaiselama kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan dalam proses pemlaglajeneliti guru
menggunakan metode yang bervariasi terutama dikakugpada metode

eksperimen.

Instrumen Penelitian
Dalam upaya memudahkan untuk melihat perkembandsdifites
belajar siswa selama menggunakan metode ekspedaieam pembelajaran
IPA dikelas VI ini, perlu dirancang dan dikembangksuatu instrumen
untuk dapat digunakan ketika mengamati dan menglkapldata selama
melaksanakan tindakan penelitian. Instrumen yaggrdikan terdiri dari 4
macam yaitu :
1. Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu kegiatan baik secaraulapgmaupun
tidak langsung. Observasi ini bertujuan untuk memga serta
merekam seluruh aktifitas yang dilakukan oleh sigwga kinerja guru

pada saat pembelajaran hubungan antara gaya dda ger
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2.  Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasitaten
pelaksanaan pembelajaran. Kegaiatan wawancara slirtlign untuk
menggali dan mengetahui dampak dari peneliti yadgkt dapat
teramati langsung serta untuk mengetahui sejauhankapahaman
siswa terhadap materi pembelajaran.
3. Lembar Kerja Siswa
LKS merupakan panduan bagi siswa selama proselsgbajaran
berlangsung. LKS dimaksudkan untuk memberi keseanp&epada
siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep yang télaiasainya.
Data yang diperoleh dari LKS ini digunakan sebgggtokan untuk
merancang dan melaksanakan tindakan belajar seigaju
4. Tes
Tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa tgntan
konsep hubungan antara gaya dan gerak. Pembesgabetapa tes
tertulis berbentuk uraian. Tujuan pemberian tedaadantuk melihat
ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa ansafaelum dan

sesudah pemberian tidakan.

H. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dilakukan pada setiagitalsti situasi atau

kejadian yang berkaitan dengan tindakan penelitearg dilakukan. Dalam
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penelitian ini dilakukan secara terus menerus d&aval sampai akhir
tindakan penelitian melalui observasi, wawancakss dan evaluasi.
Teknik pengelolaan data dalam penelitian ini dikgbokan kedalam
dua bagian diantaranya :
a. Data Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari dua instrumen yaifoservasi dan
wawancara.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari instrumen tes haslajar berupa

LKS dan evaluasi.



